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RINGKASAN

NADIYAH RASHIFAH. Perencanaan Lanskap Wisata Teluk Pacitan Berbasis
Mitigasi Bencana Tsunami di Kabupaten Pacitan. Dibimbing oleh AFRA D.N.
MAKALEW dan ALINDA FITRIANY MALIK ZAIN.

Wilayah pesisir selatan Kabupaten Pacitan, khususnya di enam kecamatan
yaitu Kecamatan Ngadirejo, Sudimoro, Kebonagung, Donorojo, Pringkuku, dan
Kecamatan Pacitan, dikategorikan sebagai zona merah yang rawan tsunami. Hal ini
didasari pada terdapatnya lempang Indo-Australia yang melewati pesisir selatan
Kabupaten Pacitan. Kabupaten Pacitan itu sendiri memiliki potensi wisata pantai
yang mulai berkembang terutama pada wilayah pesisir selatan. Perkembangan ini
Belum dikelola dan dikembangkan secara menyeluruh, baik dari aspek pariwisata
maupun dari aspek ketahanan bencana tsunami. Banyak lokasi wisata pantai yang
tidak memiliki jalur evakuasi memadai, tidak terdapat peta jalur evakuasi dan ruang
evakuasi. Keadaan ini akan meningkatkan risiko bahaya jika dikaitkan dengan
tingkat kerawanan tsunami yang ada. Oleh sebab itu, untuk memaksimalkan potensi
wisata di Kawasan Teluk Pacitan diperlukan sebuah perencanaan wisata pesisir
pantai yang mengutamakan keselamatan pengunjung melalui mitigasi bencana
tsunami. Penelitian ini menggunakan metode perencanaan lanskap Gold (1980),
meliputi tahap persiapan, inventarisasi, analisis, sintesis, dan perencanaan. Metode
analisis yang diterapkan adalah analisis spasial untuk menilai kesesuaian lahan
wisata terhadap risiko tsunami, kapasitas evakuasi, dan pengembangan wisata.
Output dari penelitian ini berupa peta rencana lanskap wisata Teluk Pacitan berbasis
mitigasi bencana Tsunami.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui Kawasan Teluk Pacitan terdiri dari
dua kelurahan yaitu Kelurahan Sidoarjo dan Kelurahan Ploso. Kelurahan Sidoharjo
memiliki luas 8,36 km? dan Kelurahan Ploso memiliki luas 3,66 km2. Total luas
kawasan adalah 12,02 km?2 atau 1202 hektar. Kawasan Teluk Pacitan terdapat pada
ketinggian 0-500 meter di atas permukaan laut. Penggunaan lahan kawasan ini
terdiri dari hutan, kebun, ladang atau tegalan, lahan terbangun, sawah, semak
pelukar dan sungai. Curah hujan terbanyak sepanjang tahun terjadi pada bulan
Januari sebesar 203 mm dengan kelembapan rata-rata berada pada 96% dan suhu
rata-rata adalah 29°C. Vegetasi yang ditemukan memiliki ciri khas vegetasi dataran
rendah dan pesisir pantai yang terdiri dari Terminalia catappa (Ketapang),
Casuarina equisetifolia (Cemara laut), Cocos nucifera (Kelapa), Pandanus odorifer
(Pandan laut), Calophyllum inophyllum (Nyamplung), Hibiscus tiliaceus L (Waru).
Wisata di Kawsan Teluk Pacitan teridentifikasi menjadi tiga jenis yaitu wisata alam,
wisata budaya dan wisata edukasi. Dari segi aspek kebencanaan, Kawasan Teluk
Pacitan memiliki tingkat kerawanan tsunami yang tinggi. Namun hal ini dibarengi
dengan kekayaan alam pesisir pantai yang tinggi juga.

Pada analisis kesesuaian wisata berbasis mitigasi bencana tsunami,
didapatkan daerah sesuai wisata berada di bagian timur Kelurahan Sidoharjo dan
seluruh bagian Kelurahan Ploso. Kedua daerah ini masuk kedalam daerah resiko
fSnami tinggi, pun dengan potensi kewisataannya juga tinggi karena objek-objek
Wisata berada pada daerah pesisir pantai. Kawasan Teluk Pacitan memiliki 19 titik
lokasi wisata dengan 17 titik terklasifikasi sebagai lokasi sangat potensial dan dua



titik lokasi terklasifikasi cukup potensial. Secara keseluruhan, Kawasan
Teluk Pacitan didominasi oleh objek dan atraksi wisata alam. Oleh karena itu, tema
wisata yang dapat dikembangkan adalah wisata alam sebagai daya tarik utama,
dengan wisata budaya dan wisata edukasi sebagai penunjang.

Kondisi lokasi potensial wisata yang berada pada daerah kerentanan tsunami
tinggi dapat ditanggulangi dengan perencanaan lanskap yang memprioritaskan
keselamatan wisatawan dan masyarakat dari bencana tsunami. Pengembangan dari
analisis yang ada, menghasilkan block plan yang terdiri dari dua zona yaitu zona
mitigasi dan zona pengembangan wisata. Pada perencanaan lanskap, konsep dasar
yang diterapkan yaitu pengembangan potensi wisata alam yang berbasis mitigasi
bencana tsunami. Konsep pengembangan terdiri dari konsep ruang, konsep fasilitas
dan aktivitas, konsep sirkulasi terkait evakuasi serta konsep vegetasi.

Pada perencanaan pengembangan rencana lanskap, pembagian ruang yang
terdiri dari ruang buffer, ruang wisata, ruang evakuasi, ruang konservasi, ruang
penerimaan, ruang budidaya dan ruang terbangun. Perencanaan pada area wisata
terdiri dari area penerimaan, area pusat aktivitas wisata, area pasar nelayan dan area
pelayanan. Ruang buffer sebagai penunjang mitigasi bencana tsunami dan bisa
dijadikan sebagai objek wisata. Ruang buffer ini ditanami oleh vegetasi yang dapat
menahan gelombang erosi dan tsunami seperti Terminalia catappa, Calophyllum
inophyllum, Crinum asiaticum dan masih banyak lagi. Selain ruang buffer sebagai salah
satu bentuk mitigasi bencana tsunami, utamanya juga terdapat ruang evakuasi sebagai pusat
evakuasi saat terjadi bencana. Area evakuasi akhir terdapat tiga titik yang berada pada
ruang cagar alam. Masing-masing titik kumpul evakuasi ini difungsikan juga sebagai
evakuasi akhir atau tempat pengungsian setelah terjadinya bencana alam. Ruang terbuka
hijau yang ada, mayoritas berbentuk lapangan hijau dan semak belukar yang dapat
digunakan sebagai area berkumpul sementara sesaat setelah terjadi bencana. Semua ruang
ini dihubungkan dengan rencana sirkulasi jalan yang terdiri dari sirkulasi primer,
sirkulasi sekunder dan lingkungan. Selain sebagai penghubung antar ruang,
sirkulasi ini juga digunakan sebagai jalur evakuasi yang mengarah pada ruang
evakuasi akhir. Rencana fasilitas direncanakan dalam bentuk fasilitas wisata utama
dan fasilitas mitigasi bencana. Aktivitas yang direncanakan utamanya adalah
aktivitas berwisata aktif yang didukung aktivitas perlindungan sebagai langkah
mitigasi bencana. Rencana vegetasi berupa vegetasi estetik, vegetasi konservasi dan
vegetasi mitigasi bencana. Rencana daya dukung wisata pantai adalah sebanyak
570.864 wisatawan dalam satu hari kerja di tiga titik area pantai berbeda.
Sedangkan daya dukung titik akhir evakuasi sebesar 75.000 orang dalam tiga titik
tempat.

Kata Kunci: lanskap wisata , mitigasi tsunami, perencanaan lanskap, wisata alam



SUMMARY

NADIYAH RASHIFAH. Pacitan Bay Tourism Landscape Planning Based on
Tsunami Disaster Mitigation in Pacitan Regency Supervised by AFRA D.N.
MAKALEW and ALINDA FITRIANY MALIK ZAIN.

The southern coastal region of Pacitan Regency, particularly in six districts,
namely Ngadirejo, Sudimoro, Kebonagung, Donorojo, Pringkuku, and Pacitan
District, is classified as a high-risk tsunami red zone. This classification is based on
the presence of the Indo-Australian tectonic plate fault passing through the southern
coast of Pacitan Regency. Pacitan Regency itself possesses untapped potential for
coastal tourism, especially in the southern coastal areas. However, the development
of this potential has not been comprehensive, neither in terms of tourism nor
tsunami disaster resilience. Many coastal tourist locations lack adequate evacuation
foutes, evacuation maps, and designated evacuation spaces. This situation increases
the risk factor when associated with the existing tsunami vulnerability levels.
Therefore, to maximize the tourism potential in the Pacitan Bay area, a coastal
tourism landscape planning emphasizing visitor safety through tsunami disaster
mitigation is essential.

This research applies the Gold landscape planning method (1980) with
madifications, consisting of the stages of preparation, inventory, analysis, synthesis,
and planning. Spatial analysis methods, including satellite image interpretation, are
used to assess the suitability of tourism areas regarding tsunami risk, evacuation
capacity, and tourism development. The output of this research is a map of the
Pacitan Bay tourism landscape plan based on tsunami disaster mitigation.

Based on the research findings, the Pacitan Bay area consists of two villages,
namely Sidoarjo Village and Ploso Village. Sidoarjo Village covers an area of 8.36
km?, while Ploso Village covers 3.66 km?, making the total area 12.02 km? or 1202
hectares. The elevation of the Pacitan Bay area ranges from 0 to 500 meters above
sea level. Land use in this area includes forests, gardens, fallow or cultivated land,
built-up areas, rice fields, shrubs, and rivers. The highest rainfall occurs in January,
with an average humidity of 96% and an average temperature of 29°C. Vegetation
In the area includes characteristic lowland and coastal plants such as Terminalia
catappa (Indian almond), Casuarina equisetifolia (Beach she-oak), Cocos nucifera
(Coconut), Pandanus odorifer (Screw pine), Calophyllum inophyllum (Alexandrian
laurel), and Hibiscus tiliaceus L (Sea hibiscus). Tourism in the Pacitan Bay area is
identified into three types: natural tourism, cultural tourism, and educational
tourism. Despite the high tsunami vulnerability, the area also possesses a high
natural coastal wealth.

In the analysis of tourism suitability based on tsunami disaster mitigation, the
Suitable tourism area is located in the eastern part of Sidoarjo Village and the entire
Ploso Village. These areas fall into the high tsunami risk zone, but their tourism
potential is also high due to the coastal location of tourist attractions. The Pacitan
Bay area has 18 tourism locations, with 17 classified as highly potential and two as
in0derately potential. Overall, the Pacitan Bay area is dominated by natural
aitractions, suggesting that natural tourism should be the main focus, supported by
cultural and educational tourism.



The potential tourism locations in high tsunami vulnerability areas can be
addressed through landscape planning that prioritizes the safety of tourists and the
local community from tsunami disasters. The development plan includes two zones:
the mitigation zone and the tourism development zone. The basic concept applied
in landscape planning is the development of natural tourism potential based on
tsunami disaster mitigation. The development concept encompasses space, facilities
and activities, circulation for evacuation, and vegetation concepts.

In the development plan, spatial divisions consist of buffer zones, tourism
zones, evacuation zones, conservation zones, reception zones, cultivation zones,
and built-up zones. Tourism areas include reception areas, central tourism activity
areas, fisherman market areas, and service areas. Buffer zones, in addition to
supporting tsunami disaster mitigation, can also be used as tourist attractions. These
zones are planted with vegetation that can withstand erosion and tsunamis, such as
Terminalia catappa, Calophyllum inophyllum, Crinum asiaticum, and others.

In addition to buffer zones as a form of tsunami disaster mitigation,
evacuation zones are also essential as evacuation centers during disasters. The final
evacuation areas include three points located in the nature reserve. Each evacuation
gathering point also serves as the final evacuation or shelter site after a natural
disaster. The existing green open spaces, mostly in the form of green fields and
shrubs, can be used as gathering areas shortly after a disaster. All these spaces are
connected through a circulation plan consisting of primary circulation, secondary
circulation, and environmental circulation. Apart from serving as connectors
between spaces, circulation also serves as evacuation routes leading to the final
evacuation area.

Facility planning includes main tourism facilities and disaster mitigation
facilities. As a form of support for tourism areas based on tsunami disaster
mitigation, several mitigation facilities are applied, including reception areas,
parking areas, tourism routes parallel to evacuation routes, and service areas.
Planned activities primarily involve active tourism activities supported by
protection activities as a disaster mitigation measure. The vegetation plan includes
aesthetic vegetation, conservation vegetation, and disaster mitigation vegetation.
The planned carrying capacity for beach tourism is 570,864 visitors in one working
day at three different beach areas. The carrying capacity at the final evacuation
points is 75,000 people at three locations.

Keywords: landscape planning, landscape tourism, nature tourism, tsunami
mitigation
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! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
e
bOh\Oﬂ

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
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